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ABSTRAK

Olahraga bulutangkis merupakan olahraga yang digemari oleh seluruh lapisan usia mulai dari
anak-anak hingga dewasa. Dalam permainan bulutangkis, akurasi smash menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan oleh atlit disebabkan pukulan smash yang dilakukan secara tidak tepat sasaran
akan menjadi sia-sia dan menguntungkan pihak lawan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitaif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran akurasi smash pada atlet
bulutangkis kota Palopo, sampel sebanyak 50 atlet yang dipilih menggunakan accidental sampling.
Data dikumpulkan dengan melakukan tes akurasi secara langsung di PB Spirit Hall dan PB Sinar
Setuju Kota Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sampel berada pada kategori
sedang yakni sebanyak 38 % atau 19 orang, adapun pada kategori sangat baik hanya 10% (5
orang), kategori baik sebesar 20% (10 orang), pada kategori kurang terdapat 22% (11 orang) dan
yang sangat kurang sebanyak 5 orang (10%).

Kata Kunci: Akurasi, Pukulan, Smash

PENDAHULUAN

Bulutangkis ialah olahraga yang
dimainkan dengan menggunakan alat
berupa raket dan shuttlecock, olahraga
tersebut dapat dimainkan secara single
maupun ganda. Bulutangkis berasal dari
sebuah kota di India yakni Poona pada abad
ke 19, sejak dimainkan di India, olahraga
bulutangkis ini tidak begitu mengalami
peningkatan. Kemudian olahraga bulutangkis
ini diperkenalkan juga di Inggris oleh para
perwira perangdan untuk pertama kalinya
dimainkan secara resmi dikediaman Duke of
Beaufort. Kemudian bulutangkis mendirikan
organisasi yang bernama International
Badminton Federation (IBF) didirikan pada
tahun 1934 dan membukukan Inggris,
Irlandia, Skotlandia, Wales, Denmark,
Belanda, Kanada, Selandia baru, dan
Prancis sebagai anggota-anggota
pelopornya.

Bulutangkis masuk di Indonesia
sendiri sekitar tahun 1930-an pada masa
penjajahan Belanda, berselang tiga tahun
berikutnya tepatnya pada tahun 1993 mulai
didirikan sebuah organisasi yang mewadahi

olahraga bulutangkis pertama di Indonesia.
Organisasi  tersebut dinamai Bataviase
Badminton Bond dan Bataviase Badminton
League.Kedua organisasi tersebut bergerak
dengan sangat solid sehingga sampai saat
ini bulutangkis sudah sangat digemari dan
dikenali oleh seluruh lapisan.

Belakangan ini setiap cabang
olahraga tengah giat untuk melakukan
pembinaan, demikian pula dengan cabang
olahraga bulutangkis. Bulutangkis saat ini
menjadi salahsatu olahraga yang digemari
semua kalangan usia dan jenis kelamin baik
itu hanya sebatas penyaluran hobby,
rekreasi ataupun ajang untuk berprestasi
bahkan bulutangkis telah dijadikan sebagai
trend di kalangan masyarakat saat ini
(Lisdiantoro &  Nurohim, 2021). Atlet
bulutangkis yang menginginkan  untuk
berprestasi, harus memperhatikan teknik
bermain bulutangkis yang benar, mengikuti
latihan dengan giat serta mengikuti arahan
pelatih (Arisman et al., 2018).

Perkembangan olahraga bulutangkis
di Indonesia semakin berkembang, hal itu
dapat dilihat dari keikutsertaan atlet-atlet
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Indonesia dalam ajang kejuaraan dunia dan
meraih juara, meskipun kita menyaksikan
pada ajang BWF World Championship 2022
beberapa bulan lalu, Indonesia belum
membawa pulang emas. Prestasi dalam
olahraga khususnya bulutangkis bukan hal
yang dapat diperoleh dengan sangat mudah,
harus melalui perjalanan yang rumit dan
waktu yang terbilang lama dimulai dari
proses menemukan bibit-bibit unggul calon
atlet dan proses latihan yang intensif, terarah
serta berkelanjutan (Ifan & Mahardhika,
2019).

Bulutangkis yang dimainkan oleh
pemain single atau double dengan cara
memukul kock (shuttlecock) melewati bagian
atas net. Permainan bulutangkis dimainkan
dengan teknik pukulan yang bervariasi mulai
dari yang lambat, cepat, sangat cepat
bahkan disertai dengan pukulan tipuan
kearah lawan.

Setiap atlet pada permainan ini harus
berupaya  untuk  terus  melakukan
seranganagar kok jatuh di daerah permainan
lawan serta berupaya untuk
mempertahankan agar kok tidak terjatuh di
daerah permainan sendiri. pemain harus
memiliki akurasi yang baik agar pada saat
melakukan smash bola jatuh tepat sasaran,
pemain juga harus memahami tehnik-tehnik
yang telah dipelajari serta memiliki persepsi
kinestetik yang baik.

Permainan bulutangkis yang baik
perlu berbagai macam persyaratan, salah
satunya adalah tehnik dasar permainan.
Dalam cabang olahraga ini teknik permainan
dasar dapat dibagi dalam lima bagian yaitu
service, smash, overhead, drive serta drop
(Juanda et al., 2019).

Artikel ini akan fokus membahas
tentang salah satu tehnik dasar di atas yakni
akurasi smash pada atlet bulutangkis.
Smash merupakan suatu pukulan yang
keras, diarahkan ke titik buta lapangan lawan
dengan keras dan tajam.Atlet dapat
melakukan smash dengan tepat mengarah
ke bidang lapangan lawan jika posisi
shuttlecocktepat berada dibagian depan atas
kepala serta ditukikkan keras dan tajam ke
bawah.

Bagi atlet bulutangkis, smash adalah
pukulan yang diandalkan oleh pemain untuk
mematikan lawan dan dalam sebuah
permainan diperkirakan smash ini dilakukan
oleh atlet berkisar 49.3% (Hera et al., 2021).
Pukulan smash mengandalkan kekuatan,
kecepatan, lengan, teknik  meloncat,
koordinasi mata-tangan, kelenturan
pergelangan tangan serta kondisi fisik
pemain (Yusuf, 2015).

Daya ledak otot lengan merupakan
salah satu faktor dalam melakukan smash,
yang dimaksud dengan daya ledak otot
lengan merupakan perpaduan antara daya
dan kecepatan(Kahar et al., 2022) orang
yang memiliki; a) tingkat kekuatan yang
tinggi, b) dengan tingkat kecepatan yang
tinggi, dan cv) keterampilan lanjutan yang
menggabungkan kecepatan dan kekuatan.
Power lengan merupakan salah satu
komponen kondisi fisik yang berperan untuk
menunjang  kemampuan  berolahraga,
khususnya untuk mencapai kemampuan
smash yang optimal dalam permainan
bulutangkis serta kecepatan gerakan atlet
seringkali digunakan Pukulan smash yang
mengandalkan  kekuatan  dan  untuk
mengakhiri rally dan mematikan bola lawan
sehingga mendapatkan poin. Beberapa hal
ini harus menjadi perhatian pemain agar
pukulan smash yang dilakukan tepat
sasaran/menghasilkan akurasi pukulan yang
tepat.

Power lengan adalah kemampuan
memadukan kekuatan dan kecepatan dalam
pola gerakan yang terpadu seperti memukul
shuttlecock dengan cepat dan kuat pada
saat melakukan smash (Yusuf, 2015). Daya
ledak lebih dibutuhkan dan bisa dikatakan
untuk semua cabang olahraga, oleh karena
itu dalam daya ledak terdapat unsur fisik
yaitu kekuatan dan kecepatan. Seberapa
besar kemampuan seseorang dalam
melakukan berbagai pukulan tidak akan
sempurna jika tidak dibekali dengan daya
ledak lengan dan smash vyang baik.
Seseorang yang dapat melakukan smash
dengan bak didukung oleh faktor
penguasaan teknik yang baik, kemampuan
kondisi fisik dan mental, serta emosi yang
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stabil. Dari segi kemampuan, kondisi fisik
yang diperlukan untuk melakukan smash
meliputi kekuatan dan daya ledak serta
kecepatan dan reaksi otot lengan, koordinasi
gerakan,

Melakukan smash dengan tepat dan
benar menjadi bagian penting dari
permainan bulutangkis yang harus dikuasai
oleh atlet, akan tetapi pada kenyataannya
masih terdapat beberapa atlet yang gagal
dalam melakukan smash seperti shuttlecock
tersangkut pada net, bola jatuh di luar
lapangan, posisi tangan saat memegang
raket, teknik lompatan yang kurang tepat,
dan juga kelenturan atlet (Arisman et al,,
2018; Armanda et al., 2021; Cendra, 2018;
Sholeh, 2020).

Penelitian ini menjadi penelitian awal
bagi para peneliti yang memiliki keinginan
untuk meneliti lebih jauh terkait akurasi pada
atlet bulutangkis khususnya di kota Palopo
dan temuan pada penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya
untuk memberikan pembinaan bagi para
atlet.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
memperoleh deskripsi tingkat akurasi atau
ketepatan smash atlet bulutangkis di kota
Palopo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriktif  kuantitatif. =~ Adapun variable
penelitiannya yakni akurasi smash pada
permainan bulutangkis, dalam penelitian ini
peneliti  bermaksud untuk mengetahui
gambaran akurasi smash pada atlet
bulutangkis kota Palopo menggunakan alat
dan fasilitas yaitu net, raket, lapangan
bulutangkis, shuttlecock, dan alat tulis. Untuk
mengukur akurasi smash maka digunakan
metode tes akurasi.

Prosedur penelitian dimulai dengan
menjelaskan aturan dan memperagakan
gerakan yang akan dinilai pada tes akurasi
yang akan diikuti oleh atlet. Atlet diberikan
kesempatan melakukan 2 kali pukulan
smash lurus dan silang, setelah itu tes
kemudian dilaksanakan. Setiap  atlet
diberikan kesempatan secara bergantian
melakukan  smash, peneliti  mencatat
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perolehan yang diperoleh atlet dengan
mengacu pada posisi saat shuttlecock jatuh
ke dalam garis penanda yang sudah diberi
angka atau nilai oleh peneliti.

Penelitian ini dilakukan di lapangan
bulutangkis PB Spirit Hall dan PB Sinar
setuju Kota Palopo dengan jumlah sampel
penelitian 50 atlet. Sampel dipilih dengan
teknik accidental sampling yakni memilih
atlet yang datang pada saat itu untuk latihan.
Data dianalisis menggunakan alat bantu
SPSS 25.0 for windows untuk memperoleh
hasil yang yang telah di teliti.

Berikut adalah kriteria penilaian yang
menjadi acuan peneliti dalam menentukan
skor perolehan pada atlet yang melakukan
pukulan smash.

Tabel 1. Panduan Skoring Ketepatan Smash

No  Skor Keterangan

1 1 Shuttlecock jatuh di garis
samping untuk tunggal atau
(side line for single) pada jarak
1,98 m dari net dengan lebar
35¢cm

2 2 Shuttlecock jatuh pada service
count right atau left pada jarak
1,32 m dari garis servis

pendek

3 3 Shuttlecock jatuh di service
count pada jarak 1.32 m
sampai 2,64 m

4 4 Shuttlecock jatuh pada service
count pada jarak 2,64 m
sampai 3,96 m

5 5 Shuttlecock jatuh di  long
service line for single

6 0 Jika atlet tidak memukul
shuttlecock  yang  telah
diberikan oleh testee atau jika
smash yang dilakukan oleh
testee keluar atau tidak
menyentuh table poin yang
telah dibuat.

Dikutip dari (Wardani et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan berupa
hasil tes akurasi smash atlet bulutangkis PB
Spirit dan PB Sinar Setuju kota Palopo yang
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telah diuji secara langsung oleh peneliti.
Berikut ini kami sajikan klasifikasi sampel
penelitian berdasarkan jenis kelamin dan

L

L4
\ “J!

Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin -
Hasil data klasifikasi responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

usia. diagram berikut:

50

40 -

30 = Laki-Laki

20 = Perempuan

10 Perempuan

0 Laki-Lak
Laki-laki
Perempuan
Gambar 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 2 di atas menunjukkan Klasifikasi berdasarkan Usia

bahwa responden yang berjenis kelamin laki- Hasil data klasifikasi responden
laki yakni sebanyak 50 responden dan jenis berdasarkan usia dapat dilihat pada diagram
kelamin ~ perempuan 0  responden berikut:

(keseluruhan responden berjenis kelamin
laki laki).

30
25

O|I|I|I|I

1
19-25 26-35 36-45 46-55

| a -

1

[ I

H19-25 W26-35 W36-45 46-55
Gambar 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan diagram di atas dapat
dipahami bahwa responden yang berumur
19-25 sebanyak 19 responden, berumur 26-
35 sebanyak 24 responden, berumur 36-45

sebanyak 5 responden, dan berumur 46-55
sebanyak 2 responden.
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Hasil Tes Akurasi Atlet

Data akurasi smash atlet bulutangkis
PB Sinar Setuju dan PB Spirit di Kota Palopo
dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 2. ketepatan smash

NO Kategori F % Klasifikasi

1 273 5 10%  Sangat
baik

2 67-73 10 20%  Baik

3 61-66 19 38%  Sedang

4 54-60 11 22%  Kurang

5 <53 5 10%  Sangat
kurang

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dipahami bahwa sampel berjumlah 50 orang
dan tingkat akurasi smash pada sampel
mayoritas berada pada kategori sedang
yakni sebanyak 38 % atau 19 orang, adapun
pada kategori sangat baik hanya 10% (5
orang), kategori baik sebesar 20% (10
orang), pada kategori kurang terdapat 22%
(11 orang) dan yang sangat kurang
sebanyak 5 orang (10%).

Bulutangkis ~ merupakan  suatu
olahraga yang di mainkan oleh dua orang
(tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda)
yang saling berlawanan dengan menjadikan
raket sebagai alat untuk memukul dan
shuttlekock sebagai objek untuk dipukul
dimana tujuan dari olahraga ini adalah untuk
mendapatkan poin dengan cara
menjatuhkan kock di lapangan lawan serta
berusaha agar bola lawan tidak jatuh di
lapangan kita.

Untuk mencapai kemenangan atau
prestasi yang baik dalam permainan
bulutangkis, maka atlet memerlukan
penguasaan teknik dasar bermain salah
satunya yakni keterampilan melakukan
smash. Keterampilan melakukan smash
diperoleh dari ketekunan berlatih dan juga
faktor lain seperti faktor psikologis atlet.
Berlatih atau latihan ialah aktivitas yang
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
bermain seorang atlet dengan
memanfaatkan fasilitas atau alat-alat
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olahraga pada cabang olahraga yang
digeluti.

Akurasi smash harus diperhatikan
dalam melakukan smash karena meskipun
seorang atlet telah melakukan pukulan
smash dengan kuat akan tetapi akurasinya
tidak tepat maka pukulan tersebut akan
tersia-siakan jika jatuh tidak pada sasaran
yang tepat misalnya shuttlecock jatuh di luar
lapangan. Agar mencapai akurasi yang baik
maka perlu memperhatikan beberapa teknik
smash diantaranya: 1) Cara memegang
raket: dalam melakukan smash disarankan
untuk memegang raket dengan model
seperti berjabatan tangan; 2) Posisi kaki:
sebelum melakukan smash posisi kaki
seperti posisi menunggu dengan menjaga
keseimbangan berat badan pada kedua kaki
dan pada saat menunggu bola untuk
melakukan smash hendaknya berat badan
bertumpu pada kaki bagian depan, lutut
dibengkokkan dan badan sedikit
dibungkukkan; 3) Mengatur langkah kaki;
4)Ayunan lengan smash; 5) Meperhatikan
daerah sasaran smash; dan 6) Melakukan
latihan kelincahan (Iffan & Mahardhika,
2019).

Smash dalam permainan bulutangkis
dapat dilakukan dengan teknik forehand dan
backhand. teknik forehand dilakukan dengan
pukulan diayun dari belakang badan dengan
arah raket dan telapak tangan menghadap
shuttlecock atau dengan kata lain, jenis
pukulan bulu tangkis yang mengenai bagian
depan raket dinamakan pukulan forehand,
sedangkan pukulan backhand yakni pukulan
yang dilakukan dengan menggunkan bagian
belakang raket, saat melakukan smash
backhand, posisi telapak  tangan
membelakangi  shuttlecock atau posisi
punggung tangan  memegang  raket
menghadap ke depan.

Pelaksanaan smash dalam
permainan bulutangkis dapat dilakukan
paling tidak dalam tiga tahapan yakni
persiapan, percepatan dan tindak lanjut.
Tahapan persiapan dilakukan dengan
mengatur posisi berdiri dan bersiap untuk
memukul  kok,  selanjutnya  tahapan
percepatan yakni atlet memukul kok dengan
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cepat dan kuat kearah lapangan lawan dan
tahap tindak lanjut yakni tahapan terakhir
setelah atlet melakukan smash (Mangun et
al., 2017).

Penelitian terdahulu telah
memaparkan terkait dengan upaya yang
dapat dilakukan oleh atlet bulutangkis agar
dapat melakukan smash tepat sasaran,
diantaranya menggunakan model latihan
drill, playometric standing jump dan model-
model latihan lainnya yang variatif yang
dapat meningkatkan keterampilan smash
atlet (Armanda et al., 2021; Wiratama, 2016;
Yuliyanto, 2020). Pada intinya bahwa pelatih
harus mampu menyajikan teknik - teknik dan
proses latihan yang menyenangkan tanpa
mengabaikan faktor-faktor individual pada
atlet.

Capaian prestasi merupakan tujuan
tertinggi bagi seorang atlet dan untuk itu
membutuhkan kondisi fisik yang sehat dan
baik. Kondisi fisik yang baik akan menunjang
atlet untuk siap mengikuti program latihan
dan juga pertandingan. Kondisi fisik yang
dimaksudkan paling tidak meliputi daya
tahan, daya otot, fleksibilitas, kelincahan,
koordinasi mata-tangan, dan keseimbangan
(Reza Hermansyah.,et al, 2017). Serta
Teknik dasar sangatlah penting untuk
menjadikan permainan semakin menarik,
teknik dasar menjadi dasar utama yang
harus dikuasai, karena untuk menghindari
terjadinya cidera, namun jika teknik dasarnya
sudah benar dan sudah dikuasai maka hal
yang seperti itu sangatlah minim, teknik
dasar adalah kunci utama dalam sebuah
permainan dan butuh penguasaan yang
cukup baik agar permainan menjadi lebih
baik. Dalam permainan bulutangkis harus
menguasai teknik dasar vyaitu teknik
memegang raket, teknik pukulan pertama
atau servis, pukulan melampaui kepala
(overhead strokes), serta pukulan bawah
tangan (underhand strokes). Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu (Setiawan et al.,
2020).

Dalam psikologi terdapat banyak
intervensi yang dapat diberikan kepada atlet
agar dapat mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kepercayaan dirinya, selain itu

L >

dukungan sosial menjadi hal yang penting
juga untuk meningkatkan motivasi atlet
dalam bertanding atau mencapai prestasi.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
dukungan sosial dapat meningkatkan
motivasi berprestasi individu (Galugu &
Baharudin, 2017).

KESIMPULAN

Akurasi smash diartikan sebagai
ketepatan atlet dalam melakukan smas
sehingga shuttlecock jatuh pada sasaran
yang tepat. Akurasi smash menjadi kekuatan
dalam bermain bulutangkis dan merupakan
pukulan yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan poin. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan pada atlet bulutangkis
PB Spirit Hall dan PB Sinar Setuju Kota
Palopo penelitian ini mampu mengukur
tingakat akurasi smash pada cabang
olahraga bulutangkis karena smash adalah
salah satu faktor penunjang untuk meraih
kemenangan, agar lebih sering melakukan
latihan dan memperbanyak varian latihan
akurasi smash agar para atlet dapat
meningkatan kemampuan akurasi smash.
Memberikan motovasi dan penjelasan
tentang pentingnya akurasi dalam permainan
bulutangkis. Penelitian selanjutnya
diperlukan untuk melengkapi hasil penelitian
ini dengan menggunakan variabel penelitian
yang berbeda.
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